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Abstract:  
Technology of leather tannery is influenced by laws and developments in technology, both 
domestically and internationally. Current research has a major focus on discovering new process 
technologies and materials that make the leather processing technology more optimal and 
environmentally friendly. Currently, most of the leather tanning processes in Indonesia still have 
normative stages, which consist of beam house operation, tanning, post-tanning (neutralization, 
retanning, dyeing, fatliquoring) and finishing stages. The purpose of this study is to alter the post-
tanning procedure for upper shoes by using aromatic sulfones. By using aromatic sulfones, 
leather can be tanned without the requirement for neutralization. The results of this study are 
expected to educate tanneries and give them another choice for performing tanning techniques 
that are more efficient, more reasonably priced, and meet standards for the quality of finished 
leather. With the addition of aromatic sulfones, wet blue goat skin post-tanning can be finished 
in 225 minutes (3 hours 45 minutes), or roughly 21.43% of the typical processing time. This 
process modification can both speed up the tanning process and consume less water because 
no fresh water  is needed during the post-tanning phase. Water savings in the post-tanning 
process can reach 400% of the total water used. With these advantages, it is believed that the 
tanning process for leather would become more effective and affordable. Furthermore, by using 
less water during the post-tanning process, liquid waste can also be decreased. In terms of 
organoleptics and mechanics, the rubbing resistance of post-tanning leather with with the 
addition of aromatic sulfones meets the requirements/standards for upper shoes. 
Keywords: aromatic sulfones, neutralization, upper shoes 
 

Intisari:  
Teknologi penyamakan kulit berkembang seiring dengan perkembangan teknologi maupun 
regulasi di lingkup nasional maupun internasional. Penelitian yang dilakukan banyak berfokus 
pada untuk menemukan teknologi dan bahan proses baru yang menjadikan proses pengolahan 
kulit lebih optimal dan ramah lingkungan. Saat ini sebagian besar proses penyamakan kulit di 
Indonesia masih memiliki tahapan normatif yaitu terdiri dari tahapan beam house operation, 
tanning, pasca tanning (netralisasi, retanning, dyeing,fatliquoring) dan finishing. Penelitian ini 
bertujuan untuk memanfaatkan aromatic sulfones dalam memodifikasi proses pasca tanning 
kulit upper shoes. Dengan menggunakan aromatic sulfones, proses penyamakan kulit dapat 
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dilakukan dengan tanpa melalui proses netralisasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan menjadi alternatif bagi penyamak kulit dalam melakukan proses 
penyamakan kulit yang lebih efisien, ekonomis dan memenuhi standar kualitas kulit jadinya. 
Penambahan aromatic sulfones untuk proses pasca tanning kulit wet blue kambing dapat 
mempersingkat waktu sebanyak 225 menit (3 jam 45 menit) atau sekitar 21.43% dari waktu 
proses normal. Selain dapat menghemat waktu, modifikasi proses ini juga dapat menghemat 
penggunaan air karena pada proses pasca tanning, tidak perlu dilakukan penggantian air. Jumlah 
penghematan aor dapat mencapai 400% dari total penggunaan air pada proses pasca tanning. 
Dengan keunggulan tersebut maka diharapkan proses penyamakan kulit menjadi lebih efisien 
dan lebih ekonomis. Selanjutnya limbah cair juga dapat diminimalisir karena berkurangnya 
penggunaan air dalam proses pasca tanning. Secara organoleptis dan uji fisis ketahanan gosok 
cat kulit hasil pasca tanning dengan penambahan aromatic sulfones memenuhi syarat/standar 
kulit bagian atas alas kaki (upper shoes) 
Kata kunci: aromatic sulfones, netralisasi, upper shoes 

 

Pendahuluan 
Berdasarkan kriteria kualitatif dan kuantatif menurut Rencana Induk Pembangunan Industri 

Nasional (RIPIN) ditentukan 10 (sepuluh) tahun 2015-2035 industri prioritas yang dikelompokkan 
ke dalam industri andalan, industri pendukung, dan industri hulu. Industri Tekstil, Kulit, Alas Kaki 
dan Aneka dikategorikan industri andalan dan menempati urutan ke 3 [12]. Menurut data 
Kementerian Perindustrian tahun 2018 nilai ekspor kulit mencapai 330.700.000 USD, dengan 
demikian industri penyamakan kulit memberikan dampak ekonomis yang cukup baik. Di sisi lain, 
eksistensi industri kulit juga memberikan dampak yang negatif untuk lingkungan. Limbah yang 
dihasilkan dari industri kulit dapat berupa limbah yang berbentuk padat maupun berupa 
endapan lumpur disebut limbah padat, limbah cair yang merupakan limbah bahan kimia yang 
bercampur dengan air dan Iimbah gas yang berwujud gas berbahaya dan debu halus yang masuk 
ke udara [10]. Apabila limbah tidak diolah dan ditangani secara baik akan menjadi masalah yang 
tidak mudah untuk dicarikan jalan keluarnya. Salah satu upaya mengurangi limbah yang 
dihasilkan adalah proses dengan pendekatan produksi bersih. Produksi bersih melibatkan 
pengelolaan sumber daya, modifikasi proses, substitusi bahan ataupun penggunaan teknologi 
baru [7].  

Bahan kimia yang ramah lingkungan digunakan dalam proses penyamakan, dapat 
meminimalkan atau menghilangkan produksi limbah berbahaya sekaligus menurunkan COD dan 
TDS. Bahan kimia ramah lingkungan tidak hanya menghasilkan proses inovatif yang dapat 
menggantikan metode penyamakan lama, tetapi juga meningkatkan kinerja [15]. 

Sampai saat ini sebagian besar industri penyamakan di dunia masih menggunakan bahan 
penyamak krom (III) sulfat karena dianggap prosesnya paling mudah serta dapat menghasilkan 
karakteristik kulit samak yang bagus, salah satunya adalah tipe (artikel) upper shoes. Sebenarnya 
banyak bahan penyamakan yang dapat digunakan dimana masing-masing bahan penyamak 
mempunyai fungsi dan tujuan yang berbeda dalam proses penyamakan. Penyamakan krom 
adalah salah satu prosedur penyamakan yang paling efektif dan banyak digunakan dalam 
pembuatan kulit karena karakteristik yang sangat baik dari kulit samak mereka seperti kekuatan 
fisik dan mekanik yang baik, stabilitas hidro-termal yang tinggi, kualitas penyerahan yang bagus 
dan mengurangi waktu yang dibutuhkan. Sifat-sifat ini belum dapat dicapai dengan 
menggunakan bahan penyamakan lainnya [16]. Kulit samak krom mempunyai sifat kekuatan 
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yang tinggi (high strength properties), better strength and elongation. Kulit yang disamak krom 
lebih mulur dibanding dengan kulit yang disamak nabati [5]. 

Tahapan proses penyamakan yang dilakukan oleh industri kulit di Indonesia sebagian besar 
masih tahapan normatif dengan melalui tahapan beam house operation, tanning , pasca tanning 
(netralisasi, retanning , dyeing, fatliquoring dan finishing. Pasca tanning yang merupakan salah 
satu dalam tahapan penyamakan kulit prosesnya dilakukan setelah kulit mengalami proses 
tanning atau penyamakan. 

Aromatic sulfones sendiri sebenarnya sudah tersedia dan dapat diperoleh dipasaran. Namun 
belum banyak industri penyamakan kulit yang menggunakan bahan kimia ini. Oleh karena itu 
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi alternatif 
bagi penyamak kulit dalam melakukan proses penyamakan kulit yang lebih efisien dan ekonomis. 

Aromatic sulfones dapat menjadi bahan kimia alternatif yang lebih ramah lingkungan karena 
Produk aromatic sulfones dapat melindungi kulit dari pembengkakan karena asam tanpa 
membutuhkan NaCl [18]. Seperti yang diketahui bahwa garam merupakan salah satu limbah 
yang berbahaya bagi lingkungan. Untuk mengurangi natrium klorida dan membatasi pelepasan 
kromium, digunakan asam Aromatic sulfones. Aromatic sulfones juga menjamin kualitas tinggi 
dan karakteristik kulit samak krom [16]. 

Pada penelitian Hui Zhang (2016), material baru yang mengandung banyak gugus asam 
sulfonate disinteisi dan dioptoimalkan penggunaannya dalam proses pickle bebas garam dan 
juga proses penyamakan dengan penggunaan krom yang lebih sedikit. Dari hasil penelitian ini 
didapatkan bahea dengan penggunaan asam sulfones ini akan meningkatkan penyerapan dan 
distribusi kromium pada kulit kras berubah dari 71,6% menjadi 98,6%. Hal ini menyebabkan 
konsentrasi kromium residu dalam cairan limbah penyamakan juga berkurang hingga 45 mg/L. 
Pada penelitian ini kulit diuji menggunakan SEM, dan didapatkan bahwa pori-pori kulit menjadi 
bersih dan fibril tersebar dengan baik. Eksperimen lebih lanjut membuktikan bahwa metode 
pengasaman bebas garam dan penyamakan minim krom ini layak dilakukan dalam hal sifat 
organoleptik dan mekanik fisik. Dari sisi ekonomi menunjukkan bahwa metode baru 46,9% lebih 
murah daripada pendekatan konvensional. 

Pada Tahun 2022, M.A.Essa, dkk melakukan penelitian tentang penyamakan yang lebih 
ramah lingkungan dengan menggunakan aromatic sulfones. Pada penelitian ini aromatic 
sulfones berfungsi untuk meningkatkan penyerapan krom dan mengurangi pengaruh negative 
dari penyamakan kulit terhadap lingkungan. Pada penelitian ini dilakukan proses 
pengasaman/pickle  yang bebas garam dan menambahkan asam aromatic sulfones pada proses 
penyamakannya. Pada kasus ini digunakan 2 jenis asam aromatic sulfones yaitu asam naftalena 
sulfonat dan asam fenol sulfonate. Penelitian dilakukan pada 30 kulit domba yang disamak 
dengan metode tradisional dan  

disamak dengan menggunakan asam aromatic sulfones dengan konsentrasi 2,3, dan 4%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode penyamakan dimana menerapkan pickle  bebas 
garam, memiliki kemampuan untuk mengurangi total padatan terlarut (TDS), kandungan klorida, 
dan kebutuhan oksigen kimia (COD) lebih banyak disbanding dengan metode tradisional. 
Selanjutnya didapatkan pula bahwa dengan penggunaan asam sulfonate pada konsentrasi 4% 
berhasil meningkatkan exhaust krom dari 79,62 menjadi 90,10 dan mengurangi kandungan Cr III 
pada limbah dari 6,63% menjadi 2,83%. 

Pada penelitian ini akan dilakukan optimalisasi proses penyamakan kulit dengan 
menggunakan penambahan bahan kimia Aromatic sulfones. Penambahan bahan kimia ini 
menyebabkan kulit wet blue yang akan dilakukan proses pasca tanning tidak lagi harus dilakukan 
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netralisasi. Penambahan aromatic sulfones ini dapat menghilangkan proses netralisasi. Dengan 
penambahan bahan kimia ini, selain proses dapat dilakukan tanpa netralisasi, proses juga tidak 
membutuhkan penggantian air. Waktu yang dibutuhkan untuk proses pasca tanning juga 
menjadi lebih singkat. Dengan banyak keunggulan tersebut maka diharapkan proses menjadi 
lebih efisien dan lebih ekonomis. Selain itu limbah cair juga dapat diminimalisir karena 
berkurangnya konsumsi kebutuhan air. 

 
Metode Penelitian 
Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan yaitu, Drum tanning /paddle, timbangan, alat ukur volume air, 
ember, kuda-kuda, corong, kompor, panci, baumemeter, kertas pH/pH meter, becker glass, 
thermometer dan unit toggle. Bahan yang digunakan untuk proses penyamakan dan finishing 
kulit terdiri atas: kulit wet blue kambing, air,  bahan kimia pembantu (HCOOH, fatty alcohol, 
indicator BCG, glutar aldehyde, neutralizing agent, aromatic sulfones acrylic, naftalen, 
quebracho, mimosa, anionic polimer, sulphonated oil, lecitin oil, NaHCO3, levelling agent, dyes, 
fungicide). 

 
Metode 

Pada penelitian ini dilakukan 2 cara perlakuan pada proses pasca tanning penyamakan kulit 
artikel Upper-Shoes dari kulit wet blue kambing. Pada perlakukan pertama dilakukan proses 
penyamakan kulit secara normatif dimana tahapan pasca tanning terdiri dari: Rewetting, 
Retanning 1, Netralisasi, Retanning 2, Fatliquoring, Dyeing, dan Fiksasi. Selanjutnya untuk 
perlakuan kedua dilakukan penambanhan bahan aromatic sulfones dimana tahapan prosesnya 
berubah menjadi: rewetting, retanning, fatliquoring, dyeing, dan fiksasi. Penambahan aromatik 
sulfones dilakukan saat proses Rewetting. Pada penelitian ini juga dilakukan variasi pada 
presentase aromatic sulfones yang digunakan yaitu, 4%, 5%, dan 6%. 

Setelah dilakukan proses penyamakan pada tahapan pasca tanning, maka selanjutnya kulit 
dilakukan beberapa perlakuan permesinan seperti, sammying setting out, vacuum, hang drying, 
dan toggling. Selanjutnya masing-masing kulit dilakukan pengujian organoleptis 

 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Proses Pasca Tanning Penyamakan Kulit 

Data dari masing-masing variasi proses dilakukan analisis terhadap penggunaan air proses, 
waktu proses, dan ketercapaian PH proses. Hal ini dilakukan untuk mengkaji proses dengan 
mengacu pada Standart Industri Hijau Penyamakan Kulit. Analisis ini untuk mengetahui 
kontribusi hasil penelitian yang mendukung program industri kulit yang lebih ramah lingkungan 
dan berkelanjutan (sustainable).Tabel 1 menunjukkan perbandingan nilai penggunaan air, waktu 
dan pH proses pasca tanning. 

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat dilihat bahwa proses dengan metode konvensional dan 
metode proses dengan penggunaan aromatic sulfones berbeda. Metode proses dengan 
penggunaan aromatic sulfones dengan persentase 4%, 5% dan 6% dapat menghemat waktu 
proses pasca tanning dari mulai rewetting sampai dengan fixing sebesar 225 menit (3 jam 45 
menit) atau sekitar 21.43% dari waktu proses normal. Penghematan ini secara ekonomis tentu 
sangat menguntungkan bagi pelaku industri yang melakukan proses pasca tanning.  
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Tabel 1. Perbandingan Nilai Penggunaan Air, Aaktu Proses dan Ketercapaian pH 

 
 
Dari aspek penggunaan air metode proses dengan penggunaan aromatic sulfones dengan 

persentase 4%, 5% dan 6% dapat menghemat air dalam proses pasca tanning dari mulai 
rewetting sampai dengan 400%. Nilai ini merupakan nilai yang besar dalam penurunan 
penggunaan air. Penghematan penggunaan air ini tentu sangat menguntungkan bagi industri 
baik dari sisi ekonomis secara langsung maupun dari sisi biaya pengolahan limbah cair. Hal ini 
juga sangat mendukung tercapainya industri penyamakan kulit yang ramah lingkungan. 
Selanjutnya dari ketercapaian pH, didapatkan bahwa dengan penambahan aromatis sulfones 
menyebabkan ph proses tidak terlalu tinggi di awal, berbeda dengan ketercapaian PH pada 
proses konvensional. Hal ini menyebabkan waktu proses lebih singkat dan menghemat bahan 
kimia yang digunakan untuk melakukan pengaturan PH. 

Efisiensi penggunaan air merupakan aspek penting dalam penerapan konsep Industri Hijau di 
industri. Penggunaan air yang efisien akan berdampak positif terhadap pengurangan biaya 
produksi sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Efisiensi penggunaan air 
ditunjukkan oleh kriteria penggunaan air per produk kulit jadi (raw to finished leather) dalam 
bentuk penggunaan fresh water  per produk kulit jadi (raw to finished leather). Penggunaan air 
per produk kulit jadi (raw to finished leather) maksimum 12,3 L/ft2  (SIH 2019). Angka batasan 
penggunaan air per produk kulit jadi sebesar 12,3 L/ ft2 merupakan angka batasan untuk Industri 
Penyamakan Kulit sapi dan kerbau. Penggunaan air untuk Industri Penyamakan Kulit domba dan 
kambing berbeda dengan penggunaan air untuk Industri Penyamakan Kulit sapi dan kerbau. Oleh 
karena itu, untuk Industri Penyamakan Kulit domba dan kambing, angka batasan tersebut dapat 
digunakan dengan cara mengkonversi luasan produk kulit jadi sebagai berikut: 

 
Pkj = 1,12 x Pdk  (1) 

Keterangan: 
Pkj  : Kuantitas produk kulit jadi dalam periode 1 tahun (ft2) 
Pdk : Kuantitas produk kulit jadi untuk industri penyamakan kulit domba dan kambing (ft2) 
 
Teknologi proses menggunakan aromatic sulfones mendukung efisiensi pembangunan sarana 

pengelolaan limbah cair karena volume limbah cair yang berkurang. Pemenuhan parameter 
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limbah cair dalam upaya memenuhi baku mutu sesuai dengan ketentuan laporan perundang-
undangan menjadi lebih efisien. 

 
 

Pengamatan Organoleptis Kulit 
Pengamatan organoleptik adalah pengamatan yang berhubungan dengan pengindraan. Uji 

organoleptis yang dilakukan mengacu pada parameter persyaratan mutu menurut SNI 
0253:2009: Kulit Bagian Atas Alas Kaki-Kulit Kambing. Pengujian organoleptis dilakukan pada 4 
sampel kulit dari masing-masing variasi perlakuan proses. Pengujian organoleptis yang dilakukan 
meliputi kerataan warna, kelepasan nerf, elastisitas, pegangan (fullness), ketahanan gosok 
kering kulit kras, dan ketahanan gosok basah kulit kras. Uji organoleptis dilakukan mandiri oleh 
tim peneliti. Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Kulit 

Uji Organoleptis A B C D 

Kerataan Warna 4 2,5 4,75 5 

Kelepasan Nerf 5 5 5 5 

Elastisitas 5 4 5 5 

Pegangan (Fullness) Upper Shoes 3,75 4,25 4,25 4,5 

Ketahanan Gosok kering 5 5 4,125 5 

Ketahanan Gosok basah 4 4,625 4 5 

Ketembusan Warna 4,5 4,625 3,5 4,875 

Keterangan : 
A : Kulit dengan proses pasca tanning konvensional 
B : Kulit dengan proses pasca tanning menggunakan 4% aromatic sulfone 
C : Kulit dengan proses pasca tanning menggunakan 5% aromatic sulfone 
D : Kulit dengan proses pasca tanning menggunakan 6% aromatic sulfone 
Skala nilai 1 s.,d 5 dengan deskripsi nilai 1 nilai paling rendah (jauh dari standar baik) dan nilai 5 adalah 
nilai yang paling tinggi (standar baik) 

 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa pada penggunaan 4% aromatic sulfones(kulit B) terjadi 

penurunan kerataan warna kulit dibanding dengan metode proses konvensional (kulit A) dari 
skala nilai 4 menjadi 2.5 (turun1.5). Peningkatan nilai kerataan warna kulit terjadi 
penggunaan 5% aromatic sulfones(kulit C) dan penggunaan 6% aromatic sulfones(kulit D). 
Penggunaan 5% aromatic sulfones(kulit C) meningkat 0.375 dari skala nilai 4 menjadi 4.375 
dan Penggunaan 5% aromatic sulfones(kulit D) meningkat 1.0 dari skala nilai 4 menjadi 5. 
Dari hasil tersebut berdasar parameter kerataan warna dapat direkomendasikan 
penggunaaan aromatic sulfonesdalam proses pasca tanning adalah 5% atau 6%. 

Pegangan dari kulit sesuai dengan pengujian organoleptis, kulit yang menggunakan 6% 
aromatic sulfones memiliki kesuaian yang paling baik. Selanjutnya pada pengujian ketahanan 
gosok/kelunturan dengan kain kering didapatkan mayoritas sampel memiliki ketahanan 
yang baik, sedangkan untuk pengujian gosok/kelunturan dengan menggunakan kain basah 
didapatkan bahwa kulit yang menggunakan 6% aromatic sulfones memiliki ketahanan luntur 
paling baik. Dari segi ketembusan warna, didapatkan ketembusan warna paling baik 
didapatkan pada kulit yang menggunakan 6% aromatic sulfones. 
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Kesimpulan 
1. Penambahan aromatic sulfones dapat meniadakan proses netralisasi pada proses pasca 

tanning kulit samak mineral (chrome). 
2. Penambahan aromatic sulfones yang paling baik berdasarkan hasil pengujian kulit 

adalah sebanyak 6% 
3. Penambahan aromatic sulfones dapat menghemat waktu proses sebesar 225 menit (3 

jam 45 menit) atau sekitar 21.43% dan dapat menghemat air 400%. dari proses pasca 
tanning normal. 

4. Hasil pengamatan mandiri, secara organoleptis kulit hasil pasca tanning dengan 
penambahan aromatic sulfones memenuhi syarat/standar kulit bagian atas alas kaki 
(upper shoes). 

Saran 
1. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan uji organoleptis yang dilakukan 

oleh pelaku industri dan/atau pengguna kulit upper shoes hasil penelitian. 
2. Dilakukan uji fisis dan kimiawi kulit jadi 
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